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Ringkasan

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui adakah hubungan yang
signifikan antara pergaulan teman sebaya dengan kenakalan remaja di Desa
Limbang Jaya II Kecamatan Tanjung Batu Kabupaten Ogan Ilir. Penelitian ini
merupakan penelitian kuantitatif, sedangkan pendekatan yang digunakan dalam
penelitian ini ialah korelasi. Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini adalah
kuesioner, dokumentasi kepustakaan, dan observasi. Teknik pengambilan sampel
menggunakan sampel jenuh yang berjumlah 67 orang. Teknik analisis data
menggunakan Analisis Korelasi Product Moment dan Analisis Regresi Linear
Sederhana, adapun validitas menggunakan rumus Korelasi Product Moment dan
reliabilitas menggunakan rumus Cronbach Alpha dengan bantuan SPSS 22.

Hasil penelitian dan analisis data menunjukkan bahwa nilai Signifikansi
Sig. (2-tailed) antara variabel pergaulan teman sebaya dengan variabel kenakalan
remaja sebesar 0,000 < 0,05 sehingga dapat diartikan bahwa ada hubungan yang
signifikan antara pergaulan teman sebaya dengan kenakalan remaja di Desa
Limbang Jaya II Kecamatan Tanjung Batu Kabupaten Ogan [lir. Nilai R sebesar
0,946 yang menunjukkan hubungan dengan kekuatan “Sangat Kuat” antara
pergaulan teman sebaya dengan kenakalan remaja di Desa Limbang Jaya II
Kecamatan Tanjung Batu Kabupaten Ogan Ilir. Hubungan tersebut menunjukkan
arah yang positif, artinya setiap penambahan skor pergaulan teman sebaya akan
meningkatkan skor kenakalan remaja. Nilai R square sebesar 0,894, artinya
variabel kenakalan remaja dipengaruhi oleh variabel pergaulan teman sebaya
sebesar 89,40%, sementara 10,60% sisanya dipengaruhi oleh faktor lain yang
tidak diteliti pada penelitian ini. berdasarkan uji hipotesis diketahui nilai t-hitung
> dari t-tabel (23,427 > 1,997) maka HO ditolak dan Ha diterima.
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Summary

Research It aims to know is there a significant relationship between the
association of peers with juvenile delinquency in the village of Limbang Jaya 11
District Tanjung Batu Ogan Ilir. This research is quantitative,whereas the
approach used in this study is the correlation. Data collection techniques in this
study was a questionnaire, literature documentation, and observation. The
sampling technique using saturated samples totaling 67 people. Data were
analyzed wusing Analysis Product Moment Correlation and simple linear
regression analysis, as for the validity of using the Product Moment Correlation
formula and reliability using Cronbach Alpha formula with SPSS 22.

The results of the research and analysis of the data shows that
Significance value Sig. (2-tailed) between variables association of peers with
Juvenile delinquency variable of 0.000 < 0.05 so that it can be interpreted that
there is a significant relationship between the association of peers with juvenile
delinquency in the village of Limbang Jaya Il District Tanjung Batu Ogan Ilir.
The R value of 0.946 which indicates the relationship with the power of "Very
Strong" between the association of peers with juvenile delinquency in the village
of Limbang Jaya Il District Tanjung Batu Ogan llir. The relationship shows a
positive direction, which means that every additional score will improve peer
relationships juvenile delinquency scores. Rated R square of 0.894, meaning that
the variable delinquency influenced by variables peer association amounted to
89.40 %, while the remaining 10.60 % influenced by other factors not examined in
this study. based on hypothesis testing known value of t count > t-table (23.427 >
1,997}

Keywords: Peer Relationships, Juvenile Delinquency
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BAB |
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah

Remaja merupakan salah satu fase kehidupan yang dialami oleh setiap
manusia, yang dimulai dari berakhirnya masa anak-anak sampai masa dewasa.
Oleh sebab itulah remaja biasa disebut sebagai fase peralihan dari fase anak-anak
menuju fase dewasa (Akmal Hawi, 2008). Batas maupun definisi usia remaja
ialah berkisar antara 13 sampai 21 tahun. Seperti halnya tahapan perkembangan
pada tiap-tiap fase kehidupan manusia, remaja juga mempunyai ciri yang
membedakannya dengan fase-fase lainnya (Rohmalia Wahab, 2015).

Jumlah remaja di dunia mencapai 1,2 miliar atau 18% dari jumlah
penduduk yang ada di dunia (WHO, 2014). Data demografi di Amerika Serikat
menunjukkan jumlah remaja yang berusia 10-19 tahun sekitar 15% dari populasi
penduduk. Selanjutnya di Asia Pasifik jumlah penduduknya berjumlah 60% dari
penduduk dunia, seperlimanya adalah remaja umur 10-19 tahun. Sedangkan di
Indonesia kelompok usia 10-19 tahun sebanyak 43,5 juta atau sekitar 18% dari
jumlah penduduk (Sensus penduduk, 2010).

Secara sosiologis, umumnya remaja memang sangat mudah terpengaruh
oleh pengaruh-pengaruh yang berasal dari luar atau eksternal. Karena pada masa
ini mereka sedang mengalami proses pencarian jati diri, mereka sangat mudah
terbawa arus perubahan dan masih susah dalam menentukan tokoh yang akan
dijadikan sebagai panutannya. Remaja juga mudah sekali dipengaruhi oleh
lingkungan sekitar karena kondisi kejiwaan mereka yang masih labil (Ahmadi,
2007: 25).

Teman sebaya merupakan tempat atau pun lingkungan kedua yang dialami
individu setelah keluarga yang berpengaruh bagi kehidupan individu. Keinginan
berkelompok yang semakin tinggi menuntut seorang remaja untuk bergaul atau
berinteraksi dengan individu dari luar lingkungan keluarganya, misalnya dengan
individu yang berasal dari lingkungan sekitar rumahnya atau pun lingkungan

sekolah. Hal ini sesuai dengan dengan Barker dan Wright (dalam Desmita, 2014:
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224) yang mengatakan bahwa anak usia 7 sampai 11 tahun meluangkan lebih dari
40% waktunya untuk berinteraksi dengan teman sebaya. Setelah mereka menjadi
bagian dari kelompok, perjanjian dengan teman-teman sebayanya menjadi lebih
penting dibandingkan dengan perjanjian orang tuanya. Maka tidaklah heran jika
mereka lebih menuruti perkataan teman dibandingkan orang tua.

Pergaulan seorang individu dengan teman sebayanya ini bisa membuat
seorang remaja menjadi mudah terpengaruh. Latipah (2012: 248) menyatakan
bahwa teman sebaya ini sangat berpengaruh bagi perkembangan pribadi dan sosial
yaitu dengan cara menjadi agen sosialisasi yang turut serta membantu membentuk
perilaku dan keyakinan mereka. Artinya teman sebaya yang berperilaku tidak baik
tentu akan mempengaruhi individu yang lain, termasuk mempengaruhi seorang
remaja melakukan kenakalan remaja.

Mengacu pada Simanjuntak (dalam Sudarsono, 2012: 10) suatu perbuatan
itu disebut delinkuen apabila perbuatan-perbuatan tersebut bertentangan dengan
norma-norma yang ada dalam masyarakat dimana ia hidup, atau suatu perbuatan
yang anti sosial dimana di dalamnya terkandung unsur-unsur anti normatif.

Seperti diketahui, di kehidupan masyarakat saat ini banyak sekali muncul
kejahatan-kejahatan yang cukup meresahkan, misalnya: tindak kekerasan,
pemerkosaan, penipuan ataupun pencurian. Berbagai kejahatan tersebut dilakukan
oleh seseorang dari berbagai tingkatan usia, yaitu terdiri dari berbagai kelompok
orang lansia (lanjut usia), kelompok orang dewasa dan termasuk juga kelompok-
kelompok remaja. Bagi kelompok usia remaja sebagian besar faktor pendorong
mereka melakukan kejahatan tersebut dikarenakan bacaan yang biasa mereka
baca, serta pengaruh film maupun gambar porno dan sebagainya (Zuhdiyah,
2012).

Percepatan perkembangan dalam masa remaja yang berhubungan dengan
pemasakan seksualitas, juga mengakibatkan suatu perubahan dalam
perkembangan sosial remaja. Sebelum masa remaja sudah ada saling hubungan
yang lebih erat antara anak-anak yang sebaya. Sering juga timbul kelompok-
kelompok anak, perkumpulan-perkumpulan untuk bermain bersama atau membuat

rencana bersama. Aktivitas tersebut juga dapat bersifat agresif, kadang-kadang
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kriminal seperti misalnya mencuri, penganiayaan dan lain-lain, dalam hal ini
dapat dilakukan kelompok anak nakal (F.J. Monks dan Siti R. H, 2002: 275).

Tidak hanya dilakukan oleh orang dewasa, kejahat seksual juga dilakukan
oleh anak-anak yang berusia remaja atau saat usia pertengahan. Tindak kejahatan
seperti membegal, merampok, dal lain sebagainya lebih kurang 70 persen
dilakukan oleh anak-anak muda yang berusia sekitar 17 sampai 30 tahun.
Kemudian, sebagian besar anak muda yang dipidana serta dihukum tersebut
diakibatkan oleh keinginan serakah guna memiliki, sehingga mereka menjambret,
merampok, mencopet, menipu, dan lain-lain (Kartono, 2002: 7).

Umumnya remaja-remaja yang melakukan tindak kejahatan tersebut
diakibatkan rendahnya rasa kontrol diri, atau pun bisa juga dikarenakan kontrol
diri tersebut disalahgunakan, sehingga menetapkan standar perbuatan sendiri dan
mengesampingkan keberadaan orang lain. Kemudian pada umumnya kejahatan
yang dilakukan tersebut disertai motif-motif subjektif dan unsur mental, artinya
untuk mendapatkan suatu objek tertentu maka dilakukan agresi dan tindak
kekerasan. Hal ini dikarenakan para remaja tersebut memiliki sifat egois dan
sering kali menyalahgunakan harga dirinya (Kartono, 2002: 9).

Pengaruh kultural (budaya) dan sosial berperan besar terhadap
pembentukan atau pengkodisian tindak kriminal yang dilakukan rema. Tingkah
laku seorang remaja semacam ini menunjukkan tanda-tanda tidak adanya
konformitas atau kurangnya kesadaran terhadap norma sosial yang ada dalam
lingkungan. Sebagian besar kenakalan remaja dilakukan oleh remaja yang berusia
di bawah 21 tahun, dengan angka tertingginya berada pada kisaran usia 15 sampai
19 tahun, kemudian setelah umur 22 tahun tindak kejahat yang dilakukan
kelompok kenakalan remaja menjadi menurun (Kartono, 2002: 7).

Cukup banyak teori yang mengemukakan tentang kenakalan remaja,
Differential association misalnya. Teori ini beranggapan bahwa suatu kenakalan
remaja ialah sebagai akibat dari salah pergaulan. Individu-individu yang nakal
dikarenakan bergaul dengan individu-individu yang nakal pula. Di Indonesia
paham ini sangat banyak dianut oleh para orang tua, yang biasanya melarang

anak-anak mereka untuk bergaul atau berteman dengan individu-individu yang
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cenderung nakal, dan lebih menyuruh anak-anak mereka untuk bergaul atau
berinteraksi dengan individu-individu yang pandai.

Tidak semua pergaulan dapat menjadikan seorang individu menjadi baik.
Perlu diperhatikan kualitas pergaulan yang dijalani oleh seseorang selama ini. Hal
ini dapat dilihat dengan siapa seorang individu bergaul, apa saja aktivitas yang
mereka lakukan ketika bergaul dengan teman-temannya, serta seberapa jauh
intensitas pergaulan itu berlangsung (Hendra Surya, 2010 : 21).

Seperti diketahui jelas sekali bahwa moralitas serta perilaku sosial
individu merupakan sesuatu yang diperoleh dari proses sosialisasi yang dilakukan
oleh seorang remaja. Mengacu berdasarkan pendapat dari Bowker dalam Asmani
(2012: 90), mereka (dalam hal ini beberapa orang pelajar) memiliki moral dan
perilaku yang menyimpang ialah sebagai akibat dari proses belajar (dalam hal ini
disebut proses sosialisasi). Sedangkan berdasarkan teori psikologi behavioristik
beranggapan bahwa perilaku seorang individu akan sangat ditentukan oleh
lingkungan sekitar mereka yang mengkondisikan atau mempengaruhinya.

Sebagaimana diketahui bahwa remaja tidak bisa lepas dari kehidupan
teman sebayanya, teman sebaya juga merupakan sesuatu yang cukup penting
dalam kehidupan seorang remaja. Dibanding dengan anak-anak, seorang remaja
biasanya memiliki lebih banyak teman atau kenalan. Remaja mempunyai
kebutuhan yang amat kuat sehingga disukai serta diterima oleh kawan sebaya atau
kelompoknya. Kawan sebaya inilah yang memainkan peran penting dalam
keberlangsungan hidup seorang remaja (Brown & Dietz, 2009; Vitaro, Boivin &
Bukowski, 2009).

Saat ini kenakalan remaja semakin memprihatinkan terutama bagi
kelangsungan hidup pada masa-masa mendatang karena remaja adalah generasi
penerus bangsa. Kenakalan remaja juga dapat merugikan generasi bangsa,
dikarenakan pada usia remaja saja sudah bisa mengenal barang berbahaya yang
dapat mereka cari dari sumber mana pun, kemudian kebanyakan para remaja
sekarang hanya memikirkan kesenangan mereka saja dan cenderung melupakan
masa depan mereka. Seperti kita ketahui sekarang ini para remaja sekolah banyak

yang melakukan suatu kenakalan remaja seperti, tawuran remaja, seks bebas,
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menggunakan barang yang berbahaya yang seperti narkoba, dan yang lebih
banyaknya lagi yaitu adalah merokok atau perokok aktif dikalangan remaja yang
dapat membuat para remaja hilang akan masa depannya.

Menurut hasil studi yang dilakukan oleh Andrianto tahun 2017, penelitian
ini bertujuan untuk mengetahui apa saja faktor-faktor yang menyebabkan
kenakalan remaja serta apa saja upaya yang sudah dilakukan orang tua dalam hal
mengatasi kenakalan remaja di Lebak Mulyo Kecamatan Kemuning Kota
Palembang. Berdasarkan hasil analisis data dapat disimpulkan bahwa faktor-
faktor penyebab kenakalan remaja diantaranya adalah perhatian orang tua yang
kurang, kurang baiknya lingkungan sosial, faktor ekonomi serta teman-teman
bergaul mereka. Dari penelitian tersebut dapat diketahui bahwa pergaulan teman
sebaya dalam masyarakat memiliki hubungan dengan kenakalan remaja.

Pada kenyataannya peneliti melihat pada kehidupan masyarakat di Desa
Limbang Jaya Il Kecamatan Tanjung Batu Kabupaten Ogan llir. Dari observasi
serta wawancara dengan DA (seorang anggota Polresta Ogan lIlir yang tinggal di
Desa Limbang Jaya Il) pada hari minggu tanggal 29-07-2018 yang peneliti
lakukan, ternyata masih banyak remaja yang melakukan penyimpangan dari
seharusnya mereka lakukan di usianya. Para remaja beserta teman-temannya biasa
melakukan kenakalan remaja seperti sering bolos sekolah, merokok, taruhan,
menonton film porno, nongkrong-nongkrong hingga larut malam, bermain game
online secara berlebihan, berkata-kata yang tidak sopan, minum-minuman keras,
mengkonsumsi narkoba, dan lain sebagainya. Dari keterangan tersebut jelas
bahwa tingkah laku remaja di Desa Limbang Jaya Il Kecamatan Tanjung Batu
Kabupaten Ogan llir, merupakan suatu masalah yang perlu untuk diteliti serta
dicari pemecahan masalahnya.

Dari penjelasan yang telah diungkapkan di atas hubungan antara
pergaualan teman sebaya dengan kenakalan remaja belum banyak dibahas
sehingga peneliti tertarik memilih judul dan mengkaji tentang “Hubungan
Antara Pergaulan Teman Sebaya Dengan Kenakalan Remaja Di Desa

Limbang Jaya Il Kecamatan Tanjung Batu Kabupaten Ogan Ilir”
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1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang di atas, maka rumusan masalah dalam
penelitian ini yaitu:
1. Adakah hubungan yang signifikan antara pergaulan teman sebaya dengan
dengan kenakalan remaja di Desa Limbang Jaya Il Kecamatan Tanjung Batu

Kabupaten Ogan Ilir?

1.3 Tujuan Penelitian

Adanya pembahasan masalah pada penelitian ini tidak lain bertujuan untuk
mengetahui atau berusaha mencari jawaban atas permaslahan yang muncul yaitu:

1.3.1 Tujuan Umum

Tujuan umum dari penelitian ini adalah untuk mengetahui adakah
hubungan yang signifikan antara pergaulan teman sebaya dengan kenakalan
remaja.

1.3.2 Tujuan Khusus

Setiap penelitian yang dilakukan tentu mempunyai sasaran yang hendak
dicapai dan adapun tujuan atau sasaran yang hendak dicapai dalam penelitian ini
adalah untuk mengetahui adakah hubungan yang signifikan antara pergaulan
teman sebaya dengan kenakalan remaja di Desa Limbang Jaya Il Kecamatan

Tanjung Batu Kabupaten Ogan llir.

1.4 Manfaat Penelitian
1.4.1 Manfaat Teoritik
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangan pemikiran
dan memperkaya teori Sosiologi khususnya mata kuliah Sosiologi
Kriminalitas dan Psikologi Sosial tentang hubungan antara pergaulan

teman sebaya dengan kenakalan remaja.
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1.4.2 Manfaat Praktis

a)

b)

Bagi Remaja

Hasil penelitian ini diharapkan dapat dijadikan dasar dalam
pertimbangan dalam memilih teman bergaul, yang bisa
membawa perubahan ke arah yang positif.

Bagi Orang Tua

Supaya orang tua selalu memperhatikan serta mengawasi
pergaulan anak-anaknya dari pergaulan yang negatif.

Bagi penulis

Hasil dari penelitian ini diharapkan akan menambah
pengetahuan dan wawasan penulis tentang bagaimana hubungan

antara pergaulan teman sebaya dengan kenakalan remaja.
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